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Assalamu alaikum wr wb. 
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kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
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mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba- 
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
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PERAN PENDIDIK ANAK USIA DINI YANG KREATIF SEBAGAI AGENT 













Fenomena di Indonesia saat ini banyak peran pendidik yang kurang kreatif dalam membentuk 
dan mendidik anak usia dini. Peran pendidik yang hanya menggunakan konsep “Teacher Center” 
(berpusat ada anak). Akibatnya anak tidak kreatif, seperti anak tidak diberikan kesempatan dan 
kebebasan dalam memilih pembelajaran sesuai dengan keinginannya. Anak usia dini merupakan 
masa awal dan dasar bagi seorang pendidik dalam membentuk pola pikir serta karakternya, se- 
hingga peran guru yang kreatif sangat diperlukan oleh Bangsa Indonesia. Peran pendidik anak 
usia dini yang kreatif dapat menggunakan konsep “Student Center” (berpusat pada anak) dengan 
menggunakan konsep tersebut pendidik mampu merubah generasi anak Indonesia menjadi lebih 
baik dan kreatif. Adapun konsep yang dapat diterapkan oleh pendidik sebagai agent of change (pe- 
rubahan) yaitu memberikan kebebasan kepada anak didik untuk berpendapat dan memilih keingi- 
nannya. Pendidik tidak seharusnya memaksakan dan mengekang anak. Sehingga dengan peran 
pendidik  yang kreatif anak didik dapat menjadi Agent of Change (perubahan) dalam menghadapi 
tantangan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) di masa yang akan datang. 
 
 





Kondisi Indonesia pada saat ini sangat 
memprihatinkan. Tingkat kreativitas pendidik 
sangat menurun, khususnya peran pendidik 
anak usia dini. Peran pendidik yang kreatif 
yang dapat merubah masa depan anak-anak 
Indonesia. 
Tercantum di dalam Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 
pasal 31 ayat 1 yang berbunyi “ Setiap war- 
ga negara berhak mendapatkan pendidikan. 
Peran pendidik yang kreatif pada anak usia 
dini dapat membawa perubahan generasi 
anak Indonesia dalam menghadapi tantan- 
gan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). 
Kreativitas seorang anak sangat dipengaruhi 
oleh para pendidik. Pendidik yang kreatif da- 
lam mendidik para anak didiknya akan ber- 
dampak besar untuk generasi emas di masa 
selanjutnya. 
Fenomena di Indonesia peran pendidik 
mendidik anak menerapkan konsep yang 
berpusat pada guru, sering didengar dengan 
menggunakan istilah Teacher Center. Pendidik 
memusatkan dengan aturan yang berfokus 
pada aturan yang diinginkan oleh pendidik. 
Peran pendidik yang kreatif seharusnya 
dapat mengubah pola pikir dalam mendidik 
anak usia dini agar memiliki kreativitas yang 
tinggi serta  dapat menjadi perubahan (Agent 
OF Change) dalam menghadapi tantangan 
MEA. Guru dapat melakukan strategi den- 
gan memberikan kebebasan pada anak didik 
melalui eksplorasi di lingkungan sekitarnya. 
Seperti belajar sambil bermain dengan men- 
gunjungi ke Museum atau bereksplorasi ke 
kebun binatang. 
Peran pendidik yang menjadi contoh per- 
tama dalam sebuah lembaga pendidikan, dan 
menjadi sumber utama dalam mengembang- 
kan kreativitas pada anak-anaknya saat ini se- 
makin berkurang. Seharusnya pendidik men- 
jadi contoh bagi anak-anaknya agar memiliki 
148 
Prosiding Seminar Nasional, “Optimalisasi Active Learning dan Character Building dalam Meningkatkan ....  
 
 
pola pikir yang kreatif. Kasus   yang banyak 
ditemukan dan sering  dilakukan oleh anak- 
anak Indonesia, khususnya kasus perilaku 
plagiat atau mengambil hak cipta milik orang 
lain tanpa izin. 
Peran pendidik yang kreatif menjadi lan- 
dasan utama dalam membentuk dan menum- 
buhkan tingkat pola pikir yang kreatif pada 
anak usia dini. Masa anak usia dini dikatakan 
dengan masa keemasan. Masa keemasan ada- 
lah masa yang sangat penting dalam men- 
stimulus dan meletakkan dasar-dasar peri- 
laku yang baik. 
Seorang anak diibaratkan seperti sebuah 
pohon, jika pohon tersebut dirawat, dijaga 
diberi pupuk dan disiram dengan air maka 
pohon tersebut akan tumbuh dan berkem- 
bang dengan baik. 
Seperti  halnya  dengan  anak  usia  dini, 
jika anak usia dini diberikan pendidikan da- 
lam hal meningkatkan dan mengembangkan 
kreativitasnya   yang baik, maka anak terse- 
but memiliki pola pikir yang kreatif di masa 
selanjutnya dan menjadi agent of change bagi 
bangsa Indonesia, bahkan berguna di masa 
yang akan datang. Sehingga, anak-anak In- 
donesia pun dapat menghadapi tantangan 
masyarakat ekonomi Asean (MEA). 
Zaman era globalisasi sekarang perkem- 
bangan dalam meningkatkan kreativitas anak 
melalui peran pendidik sangat kurang dalam 
kesiapan para pendidiknya. Peran pendidik 
yang selalu menerapkan konsep Teacher Cen- 
ter, peran tersebut sangat kurang tepat dalam 
mendidik para generasi emas untuk masa 
yang akan datang. Sebaiknya pendidik men- 
erapkan konsep student center (berpusat pada 




Anak usia dini merupakan tahapan yang 
baik dalam membentuk dasar-dasar nilai 
kreativitasnya sejak dini. Anak usia dini mer- 
upakan tahapan yang sangat penting dalam 
mengembangkan pola pikir yang kreatif. 
Pendidikan anak usia dini adalah jenjang 
pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar 
yang merupakan suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai 
dengan usia enam tahun yang dilakukan mela- 
lui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan ruhani agar anak memiliki kesia- 
pan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, 
yang diselenggarakan pada jalur formal, non 
formal, dan informal (Hasan, 2013). 
Hasil riset menunjukkan kreativitas mu- 
lai hilang pada masa kanak-kanak   menuju 
masa dewasa. Salah satu kajiannya telah 
mencermati kemampuan individu dalam me- 
munculkan ide orisinil. Adapun tabel tingkat 
orisinalitas berdasarkan usia yaitu: 
 
Umur 5 atau 
kurang 
90% orisinal 
Umur 7 20% orsinal 
Orang dewasa 2%  orsinal 
Sumber: (Ayan,2012) 
 
Menurut Harlock mengatakan bahwa 
kreativitas dapat dilakukan dengan bermain 
dan memberi kesempatan kepada anak untuk 
menjadi lebih kreatif. Anak dapat mencoba 
hal-hal yang belum diketahuinya dengan 
mengungkapkan ide-ide yang baru melalui 
bermain bebas. 
Fenomena di Indonesia saat ini belum 
berkembang dan terbentuk dengan baik. Per- 
an pendidik anak usia dini yang kreatif sangat 
diperlukan oleh bangsa ini. Apalagi dengan 
adanya persaingan yang lebih kuat dalam me- 
masuki masyarakat ekonomi Asean (MEA). 
 
Definisi Kreatif & Agent Of Change 
 
Agen pembaharuan (agent of change) 
ialah orang yang bertugas mempengaruhi 
klien agar mau menerima inovasi sesuai den- 
gan tujuan yang diinginkan oleh pengusaha 
pembaharu (change agency). Agen Pemba- 
haruan (Agent of Change) adalah individu 
atau seseorang yang bertugas mempengar- 
uhi target / sasaran perubahan agar mereka 
mengambil keputusan sesuai dengan arah 
yang dikehendakinya. Agen pembaharuan 
menghubungkan antara sumber perubahan 
(Inovasi, Kebijakan Publik dll) dengan sistem 
masyarakat yang menjadi target perubahan. 
(Ibrahim,1998) 
Kreatif merupakan kemampuan untuk 
berpikir dalam cara-cara yang baru dan tidak 
biasa serta menghasilkan pemecahan masalah 
yang unik. (Santrock, 2007) 
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) te- 
lah masuk di Negara Indonesia sejak bulan 
Desember tahun 2015. Pada saat itu, terdapat 
pasar bebas yang melibatkan adanya interaksi 
dengan negara lain se ASEAN. 
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seharusnya mempersiapkan diri dalam meng- 
hadapi pasar bebas yang telah terjadi di nega- 
ra ini. Peran para guru, khususnya peran anak 
usia dini menjadi acuan atau dasar dalam me- 
letakkan kemampuan atau kompetensi yang 
baik bagi para anak Indonesia. 
 
Peran Pendidik yang Kreatif 
 
Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Na- 
sional menegaskan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujud- 
kan  suasana  belajar  dan  proses  pembelaja- 
ran agar peserta didik secara aktif mengem- 
bangkan   potensi   dirinya   untuk   memiliki 
kekuatan spiritual  keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat,  bangsa,  dan  negara  (Sjarkawi, 
2011). 
Peran   pendidik   yang   kreatif   sangat 
diperlukan  bangsa  Indonesia  untuk  men- 
didik para anak didiknya dalam menghadapi 
tantang masyarakat ekonomi Asean (MEA). 
Adapun ciri-ciri pendidik ang kreatif Menurut 
Juliantine,2009 Pengembangan kreativitas da- 
pat terukur melalaui   aptitude. Adapun   ciri- 
ciri aptitude dari kreativitas berpikir meliputi: 
1.   Keterampilan berpikir lancar (kelancaran) 
2.   Keterampilan berpiir luwes (fleksibel) 
3.   Keterampilan  berpikir  orisinil  (orisinali- 
tas) 
4.   Keterampilan memperinci (elaborasi) 
5.   Keterampilan Menilai (evaluasi) 
 
Strategi Pendidik dalam Menghadapi 
Tantangan MEA 
 
1.   Melakukan proses pembelajaran yang me- 
nyenangkan 
2.   Memberikan motivasi kreatif kepada anak 
didik 
Terdapat strategi peran guru yang kreatif 
dapat membentuk kreativitas anak. Menurut 
Abdussalam, 2005 mengatakan strategi-strate- 
gi yang dapat diterapkan dalam membentuk 
kreativitas anak yaitu: 
1.   Strategi Menstimulasi otak anak 
Guru memberikan stimulus otak kepada 
anak dengan hal-hal yang positif yakni yang 
mampu  mengembangkan  pola  pikir  yang 
kreatif dengan cara memberikan permainan 
ataupun pembelajaran yang menyenangkan. 
2.   Strategi memberikan pertanyaan kepada 
anak didik. 
 
Guru memberikan pertanyaan kepada 
anak didik. Adapun pertanyaan yang dapat 
diberikan dari tahap yang mudah ke tahap 
pertanyaan yang susah. Seperti pertanyaan 
tentang hewan berkaki empat. “Siapa yang 
tahu, hewan apa saja yang punya kaki em- 
pat?” 
3.   Strategi  pengembangan  imajinasi  pada 
anak 
Guru memberikan   kesempatan kepada 
anak untuk mengembangkan imajinasinya. 
Setiap anak memiliki kemampuan yang ber- 
beda-beda, diantaranya kemampuan dalam 
melakukan imajinasinya. Seorang guru yang 
kreatif selalu memberikan kesempatan kepa- 
da anak untuk berimajinasi seperti bermain 
peran, dan melakukan permainan yang kre- 
atif. 
Peran  pendidik  anak  usia  dini       da- 
lam pendidikan yang menumbuhkan dan 
mengembangkan kreatif sangat berperan 
penting sebagai agent of change (perubahan) 
bagi anak-anak di Indonesia dalam mengh- 







Persiapan untuk para pendidik di Indone- 
sia dalam menghadapi tantangan masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA) agar memiliki peran 
yang kreatif. Para pendidik anak usia dini 
merupakan agent of change yang pertama da- 
lam membentuk anak-anak agar lebih kreatif 
dan inovatif. Sehingga, dapat menjadi gen- 
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